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This research aims to increase student creativity and learning outcomes using the 
Project Based Learning Model for Class VB SDN Unggulan I Morotai Island. This 
research uses a classroom action research approach. The data collected in this research 
is descriptive, namely describing each stage (cycle) carried out. The research results 
show that the use of the Project Based Learning model for class VB students at SDN 
Unggulan I Morotai Island can increase student creativity and learning outcomes. 
The research results showed that students experienced increased creativity and 
learning outcomes using the Project Based Learning learning model that was applied. 
In cycle I, it is known that there were 13 students (44.82%) who were declared 
complete, while the remaining 16 students (55.17%) had not yet achieved 
completeness out of a total of 29 students. However, in cycle II there was an increase 
in scores above the average (>70) or it was known that 26 students (89.65%) were 
declared complete, while it was known that the number of students who had not 
achieved completeness was 3 students (10.34%) out of a total of 29 student. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning Kelas V SDN Unggulan I Pulau 
Morotai. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan setiap tahapan 
(siklus) yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model Project 
Based Learning pada siswa kelas V SDN Unggulan I Pulau Morotai dapat meningkatkan 
Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mengalami 
peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning yang diterapkan. Pada siklus I, Diketahui terdapat 13 siswa (44,82%) yang 
dinyatakan tuntas, sementara sisanya 16 siswa (55,17%) belum mencapai ketuntasan dari 
jumlah keseluruhan 29 siswa. Namun pada siklus II terjadi peningkatan nilai diatas rata-rata 
(>70) atau diketahui 26 siswa (89,65%) yang dinyatakan tuntas, sementara diketahui jumlah 
siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 3 siswa(10,34%) dari jumlah keseluruhan 
29 siswa. 
 
Kata kunci: Kreativitas, hasil Belajar, Project Based Learning, Pendidikan
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PENDAHULUAN 
Siswa yang dikatakan kreatif dalam belajar itu seperti siswa yang selalu aktif bertanya 

jika dia merasa kurang mengerti dan menjawab pertanyaan dasar yang diberikan guru, serta 
sering menanggapi pertanyaan atau jawaban yang diajukan teman sebagai peluang untuk 
menyampaikan ide atau pendapat dirinya sendiri serta dapat memecahkan masalah bersama 
melalui diskusi. Ciri-ciri dari kreativitas adalah siswa yang memiliki keingintahuan yang 
besar, siswa yang dapat mengatur waktu dan disiplin, siswa yang aktif bertanya, dan siswa 
yang banyak mengeluarkan ide atau pendapatnya sendiri (Helita, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN Unggulan 1 
Pulau Morotai tepatnya di kelas V.  Dalam observasi itu menunjukan kreativitas siswa 
terlihat kurang kreatif, banyak siswa yang hanya mendengarkan dan menonton penjelasan 
materi dari guru tanpa ada rasa ingin tau yang besar untuk memberikan pertanyaan, siswa 
kurang memiliki keterampilan berfikir untuk melakukan analisis terhadap materi yang 
dipelajari, mengumpulkan informasi dan penilaian terhadap masalah yang dikaji. Saat guru 
mengajukan pertanyaan kebanyakan siswa hanya diam, siswa belum mampu dalam 
mencetuskan banyak gagasan, siswa hanya menunggu guru untuk menjawabnya.  

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa  dalam  kegiatan  pemecahan masalah  dan memberi peluang siswa  
bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar  sendiri. Dalam kegiatan, siswa diajak oleh 
guru untuk memecahkan suatu masalah.  Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan 
untuk meningkatkan kreativitas dan keaktifan belajar siswa (Karina, 2019). 

Dalam hal ini sebaiknya guru lebih tanggap dan mencari solusi untuk bersama-sama 
memperbaiki apa yang kurang dalam pembelajaran, apa yang belum tepat dalam mengajar 
sehingga mengakibatkan siswa kurang kreatif. Dari permasalahan aktivitas guru dan 
aktivitas siswa yang kurang, maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran project based lerning. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas VB SDN Unggulan 1 Pulau Morotai, yang berjumlah 29 siswa terdiri dari 
15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. PTK ialah salah satu upaya yang dilakukan oleh 
guru untuk meningkatkan kualitas peran serta tanggung jawab guru dalam pengelolaan 
pembelajaran (Sanjaya, 2016). Penelitian tindakan merupakan pengkajian terhadap 
permasalahan yang bersifat praktis, situasional, kondisional dan kontekstual berdasarkan 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di SD. Alur tahapan 
pada setiap siklus meliputi 4 tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan 
Refleksi. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah instrumen dalam bentuk 
soal pilihan ganda serta lembaran observasi untuk melakukan pengamatan selama penelitian 
berlangsung. Sehingga data dalam penelitian ini bersumber dari interaksi antara guru dan 
siswa di dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 dengan satu 

kali pertemuan, alokasi waktu 2x30 menit. Hasil dari siklus I dapat diperoleh melalui 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
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Tahapan perencanaan, penelitian melakukan identifikasi masalah, penyususnan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat soal tes pilihan ganda pada siklus I 
sebanyak 10 soal serta lembar pengamatan untuk observer pelaksanaan tindakan pada 
aktivitas guru dalam mengajar, aktivitas siswa serta hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan tindakan berupa penerapan kegiatan pembelajaran yang telah 
disesuaikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran melalui metode Project based learning 
dapat diuraikan sebagai berikut: Kegiatan Awal, guru dan siswa berdoa sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing untuk mengawali pembelajara, guru mengabsensi 
siswa, guru memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran dan guru 
menyampaikan materi dan indikator dalam pelajaran. Kegiatan Inti; guru menampilkan 
bacaan di power point dan peserta didik mengamati, peserta didik bersama guru berdiskusi 
dengan menjawab pertanyaan, merencanakan projek, guru membentuk siswa menjadi 5 
kelompok, guru menyampaikan rencana tahapan kegiatan yang akan  dilakukan  siswa  
selama  proses pengerjaan proyek, siswa  membagikan  LKPD  sebagai  pedoman 
perencanaan  pembuatan  model  pernapasan  sederhana, siswa  menyiapkan  alat  dan  
bahan  yang  akan digunakan  dalam  pembuatan  model  pernapasan sederhana. Selanjutnya 
adalah menyusun jadwa dan memonitor kegiatan dan perkembangan projek. Kegiatan akhir 
adalah menyimpulkan pelajaran. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam 

Pengamatan observer pada aktivitas guru dikatagorikan belum maksimal, karena 
tingkat aktivitas guru pada siklus I sebesar 50%. Hasil tersebut di peroleh dari penyiapan 
perangkat mengajar, penyiapan kelas untuk proses belajar mengajar serta lingkungan yang 
menjadi lokasi penerapan model Project Based Learning. Data aktivitas guru dapat di lihat 
dalam tabel berikut: 
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Gambar 1. Aktivitas guru pada siklus  I 

Dalam pengamatan kreativitas siswa hal-hal yang diamati adalah kreativitas siswa 
dalam proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran project-based learning 
seperti kerja sama, keaktifan, kelancaran saat presentasi dan keterampilan. Berdasarkan hasil 
Observasi kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, presentase pada proses kegiatan 
pembelajaran siklus I diperoleh skor perolehan aktivitas siswa 270 atau 46,55 %. 
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Gambar 2. Pengamatan Kreativitas siswa 

Dilihat dari hasil tes pada siklus I, tingkat ketuntasan masih dibawah Kkm, diketahui 
13 siswa (44,82%) yang dinyatakan tuntas (>70), sementara diketahui siswa yang belum 
mencapai ketuntasan 16 siswa (55,17%) dari jumlah keseluruhan (29 siswa). Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas V-B SDN Unggulan I Pulau Morotai pada 
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia.  

 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Nilai Jumlah siswa Persentase % Keterangan 

<70 16 55,17 % Tidak tuntas 
>70 13 44,82 % Tuntas  
Jumlah  29 100 % Persentase % 

Dilihat dari kreativitas siswa pada tabel siklus 1, dari 29 siswa, yang memperoleh nilai 
kurang dari (<70) atau siswa yang belum mencapai ketuntasan 16 siswa (55,17%) sementara 
13 siswa (44,82%)  di nyatakan tuntas.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi, untuk itu kegiatan pembelajaran pada 
siklus I dapat direfleksikan ialah Guru terkesan belum siap dalam memberikan materi 
kepada siswa, pengelolaan kelas yang kurang baik, persiapan lokasi pembelajaran, siswa 
masih merasa pembelajaran yang langsung berhubungan dengan hal-hal yang nyata sebagai 
sesuatu yang baru, pengaturan waktu belum efektif, hasil belajar secara keseluruhan masih 
belum sesuai dengan apa yang diharapkan atau masih banyak yang belum tuntas.  

Berdasarkan hasil observasi diatas, siswa yang mengalami kendala dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model project based leearning siswa kelas V-B SDN 
Unggulan I Pulau Morotai, mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia Peneliti 
perlu melakukan penelitian lanjutan ke siklus berikutnya atau siklus II karena siswa belum 
memahami dengan baik materi sistem pernafasan manusia dan siswa perlu beradaptasi 
dengan metode yang baru digunakan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada siklus 
II maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada siklus II yaitu: 

1. Kesiapan dalam memberikan pembelajaran sehingga guru dalam menyampaikan 
pelajaran dapat berjalan dengan baik. 

2. Penguasaan kelas oleh guru sangat berpengaruh pada tingakat partisipasi serta 
pemahaman siswa. 

3. Guru harus menggunakan model pembelajaran project-based learning dengan baik, 
sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. 

4. Penggunaan waktu secara efektif  
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5. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan.  
Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 7 november 2023 dengan 

satu kali pertemuan, alokasi waktu 2x30 menit. Hasil dari siklus II dapat diperoleh melalui 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Tahapan perencanaan, penelitian melakukan identifikasi masalah, penyususnan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan tindakan berupa penerapan kegiatan 
pembelajaran yang telah disesuaikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran melalui 
model Project based learning dapat diuraikan sebagai berikut: Hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh observer dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pengamatan observer pada aktivitas guru dikatagorikan sudah baik, karena tingkat 
aktivitas guru pada siklus II sebesar 90%. Hasil tersebut di peroleh dari penyiapan perangkat 
mengajar, penyiapan kelas untuk proses belajar mengajar serta lingkungan yang menjadi 
lokasi penerapan model Project based learning. Data aktivitas guru dapat di lihat dalam tabel 
berikut: 

 

             
Gambar 3. aktivitas guru siklus II 

Dalam pengamatan kreativitas siswa hal-hal yang diamati adalah kreativitas siswa 
dalam proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran project based leraning 
seperti kerja sama, keaktifan, kelancaran saat presentasi dan keterampilan. 

 

 
Gambar 4. Aktivitas belajar 
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Berdasarkan hasil Observasi kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan model project-based learning, presentase pada proses kegiatan pembelajaran 
siklus II diperoleh skor rata-rata perolehan kreativitas siswa 467 atau 80,51 % 

 

           
Gambar 5. pengamatan krestivitas siswa 

Dilihat dari hasil tes pada siklus II, tingkat ketuntasan terjadi peningkatan secara 
keseluruhan dari 29 siswa, yang mendapatkan nilai diatas rata-rata (>70), atau diketahui 26 
siswa (89,65%) yang dinyatakan tuntas, sementara diketahui siswa yang belum mencapai 
ketuntasan 3 siswa (10,34%) Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas V-B SDN 
Unggulan I Pulau Morotai mata pelajaran IPA Materi sistem pernapasan manusia. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Nilai Jumlah siswa Persentase % Keterangan 

<70 3 10,34 % Tidak tuntas 
>70 26 89,65% Tuntas 

Jumlah 29 100 % Persentase % 

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi, untuk itu kegiatan pembelajaran pada 
siklus II dapat direfleksikan ialah Guru siap dalam memberikan materi pada siswa, 
pengelolaan kelas yang sudah baik, persiapan pembelajaran yang sudah maksimal, siswa 
sudah terbiasa dengan menggunakan model project-based learning (sistem pernapasan 
manusia), pengaturan waktu yang efektif, kreativitas secara keseluruhan sudah berhasil. 

Dari hasil observasi diatas, terjadi peningkatan hasil belajar siswa, siswa tidak banyak 
yang mengalami kendala dalam pembelajaran dengan menggunakan model project-based 
learning pada siswa kelas V-B SDN Unggulan I Pulau Morotai mata pelajaran IPAS Materi 
sistem pernapasan manusia. 

Karena pada siklus I terdapat 13 siswa atau (44,82%)  yang berhasil sedangkan 16 
siswa atau (55,17%) belum berhasil, jika dilihatdari hasil siklus I maka belum mencapai 
ketuntasan maksimal yang ingin dicapai oleh guru maka dari itu guru melakukan langka 
berikutnya yaitu melanjutkan ke siklus II dengan memperhatikan dan di lakukanya 
perbaikan-perbaikan guna pencapain hasil yang maksimal dalam belajar, sehingga tingkat 
keberhasilan pada siklus II menjadi 26 siswa atau (89,65%)  yang sudah berhasil dan 3 siswa 
atau (10,34%) belum berhasil, Untuk itu peneliti tidak perlu melakukan penelitian lanjutan ke 
siklus berikutnya atau siklus III dan 3 siswa tersebut hanya dilakukan remedial atau 
menambah jam belajar, memberi pemahaman tentang materi yang belum dipahami oleh 3 
siswa tersebut, peneliti melakukan identifikasi masalah yang menjadi kendala pada materi 
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sistem pernafasan manusia. 
Data yang di peroleh peneliti dalam mengadakan penelitian menggunakan dua siklus. 

Dari hasil evaluasi pada siklus I keseluruhan 29 siswa yang tuntas hasil belajar berjumlah 13 
siswa (44,82%) sedangkan 16 siswa (55,17%) yang tidak tuntas hasil belajar sehingga dalam 
siklus I peneliti belum mendapatkan hasil yang maksimal dan dilakukanya penelitian 
lanjutan ke siklus berikutnya atau siklus II. Pada lanjutan penelitian siklus II Peneliti 
mendapatkan hasil yang memuaskan siswa yang berhasil dari keseluruhan 29 siswa terjadi 
peningkatan tingkat keberhasilan menjadi 26 siswa dengan presentase (89,65%) sedangkan 
yang belum berhasil 3 siswa dengan presentase (10,34%) Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar (44,82%).  

Dari data yang diperoleh peneliti pada siklus II Sudah berhasil sehingga peneliti tidak 
perlu melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya atau siklus III sedangkan 3 siswa (10,34%) 
yang belum berhasil dilakukan remedial atau menambah jam belajar, memberi pemahaman 
tentang materi yang belum dipahami dan peneliti melakukan identifikasi masalah yang 
menjadi kendala pada materi sistem pernafasan manusia. 

Keberhasilan itu dikarenakan guru mampu mengkondisikan dalam menyampaikan 
pembelajaran, penerapan pendekatan pembelajaran yang baik, serta penggunaan waktu 
yang efektif. Dari data penelitian siklus I dan siklus II peneliti dapat menguraikan beberapa 
faktor yang dapat berpengaruh pada perolehan hasil evaluasi yaitu: 

Siswa sudah terbiasa belajar dengan mengunakan model project-based learning (sistem 
pernafasan manusia), hal ini dikarenakan guru sudah melakukan penerapan model project-
based learning (sistem pernafasan manusia) dengan efektif dalam pembelajaran. Adanya 
perhatian siswa terhadap materi yang dipaparkan oleh guru hal ini disebabkan karena guru 
menguasai ruang kelas sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Siswa 
mampu menyampaikan pendapat, karena selalu diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat di depan kelas. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan Siklus 
II menunjukan tabel dan grafik peningkatan dalam proses hasil belajar siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

 
Selanjutnya pembahasan mengenai hasil penelitian dilakukan dengan memaparkan 

pemaknaan temuan penelitian dan implikasi hasil penelitian diuraikan sebagai berikut: 
Peningkatan nilai performansi siswa dari siklus I ke siklus II pada tiap pertemuannya 
menunjukkan performansi siswa yang semakin meningkat pula. Penilaian pada performansi 
siklus I menunjukkan kreativitas siswa dan performansi pada siklus II menunjukkan 
penguasaan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat muqodas (Muqodas, 2016) kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
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menciptakan  sesuatu  yang baru  baik  berupa  gagasan  maupun  karya  nyata  dan  relatif  
berbeda  dengan apa  yang  sudah  ada  sebelumnya,  baik  yang  berkenaan  dengan  ilmu 
pengetahuan, seni sastra atau seni lainnya.  

Peningkatan hasil penilaian aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II selama 
pelaksanaan tindakan pembelajaran II sudah baik, ditandai adanya keberanian dalam 
bertanya dan mengemukakan pendapat tanpa harus ditunjuk oleh guru selama proses 
pembelajaran. Tiap siswa dan pasanganya sudah mempunyai insiatif untuk mengemukakan 
pertanyaan dan pendapatanya didepan kelas. Kerjasama pada saat mengerjakan tugas 
kelompok sudah baik. Pada saat kerja berpasangan tampak adanya kekompakan dan siswa 
dan pasangnya. Peningkatan pada aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan 
model project based leraning meliputi kerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, membuat 
proyek dan mengemukakan pendapat didepan kelas sesuai dengan Sani (2014)  mengatakan  
project  based  learning  dapat didefisinikan  sebagai  sebuah  pembelajaran  yang  melibatkan  
siswa  dalam  merancang,  membuat  dan menampilkan produk untuk mengatasi 
permasalahan dunia nyata. 

Peningkatan hasil belajar siswa yang terjadi setelah pelaksanaan tindakan 
pembelajaran mulai dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa siswa telah mengalami 
proses belajar. Sebagaimana menurut pendapat Slameto (dalam Kurnia 2007) yang 
merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar terjadi dikarenakan siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari siswa 
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, atau hal-hal lain yang dijadikan 
bahan belajar. Tindakan belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang dapat diamati 
oleh guru. Hasil belajar menunjukkan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Melalui penilaian hasil belajar dapat dilihat perubahan tingkah laku yang dapat diamati 
sesudah mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti, dilakukan sebanyak dua siklus 
dan mendapatkan hasil yang maksimal pada siklus II sehingga peneliti tidak lagi melakukan 
penelitian pada siklus III. Pada siklus I siswa yang berhasil berjumlah 13 siswa (44,82%) dari 
jumlah keseluruhan 29 siswa sedangkan 16 siswa (55,18%) belum berhasil. Dengan hasil 
demikianlah sehingga peneliti melakukan penelitian ke siklus II dan terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan yang berhasil menjadi 26 siswa (89,65%) sedangkan 3 siswa (10,34%) 
belum tuntas, sehingga peningkatkan kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu 13 siswa 
(44,82%) yang semula di siklus I hanya 13 siswa (44,82%) yang tuntas dan siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 26 siswa (89,65%) maka dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 13 
siswa (44,82%). Keberhasilan penelitian ini dikarenakan penggunaan model project-based 
learning yang sudah efektif dari guru. Sehingga peneliti dapat berkesimpulan bahwa 
penggunaan model project-based learning dapat meningkatkan kreatifitas siswa kelas V-B SDN 
Unggulan I Pulau Morotai pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. 
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